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INTISARI

FERINANTO VRIHATDIAN, 2013, AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI n-
HEKSAN, ETIL ASETAT DAN FRAKSI AIR EKSTRAK ETANOLIK DAUN
RANDU (Ceiba petandra Gaertn) TERHADAP RADIKAL BEBAS DPPH,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Antioksidan dapat membantu melindungi tubuh dari kerusakan yang
disebabkan oleh radikal bebas. Pada daun randu (Ceiba petandra Gaertn) terkandung
senyawa flavonoid, saponin, polifenol dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antioksidan pada fraksi n-heksan, etil asetat dan fraksi air
ekstrak etanolik daun randu terhadap radikal DPPH (1,1 Difenil-2-pikrilhidrazil).

Daun randu yang telah dikeringkan dan dijadikan serbuk kemudian diekstraksi
dengan penambahan etanol 70% menggunakan metode maserasi selama 5 hari. Filtrat
dipekatkan menggunakan vacuum evaporator, ekstrak yang diperoleh kemudian
dibuat sediaan fraksi dengan cara dipartisi dengan n-heksan, etil asetat dan air. Fraksi
yang diperoleh kemudian dilakukan uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan
DPPH, kontrol positif menggunakan rutin. Pengujian antioksidan dilakukan dengan
membuat pengenceran 5 seri konsentrasi dengan cara menambahkan 4,0 ml larutan
uji (fraksi) dengan 1,0 ml DPPH 0,45 mM hingga didapatkan volume akhir 5,0 ml.
Aktivitas terhadap radikal DPPH diukur dengan alat spektrofotometer pada panjang
gelombang 517 nm dengan waktu 30 menit dan ditentukan harga ICsy.

Hasil menunjukkan bahwa ekstrak etanolik dan semua hasil fraksinasi ekstrak
etanolik mempunyai aktivitas antioksidan dengan nilai ICs Ekstrak etanolik 70,18
pg/ml, fraksi n-heksan 161,31 pg/ml ,fraksi etil asetat 63,64 pg/ml, fraksi air 142,02
pg/ml. Aktivitas antioksidan ditunjukan oleh fraksi etil asetat.

Kata kunci: Daun randu, (Ceiba petandra Gaertn), Antioksidan, DPPH
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ABSTRACT

FERINANTO VRIHATDIAN, 2013 ANTIOXIDANT ACTIVITY FRACTION
n-HEXANE, ETHYL ACETATE AND FRACTION AIR LEAF EXTRACT
ETHANOLIC RANDU (Ceiba petandra Gaertn) AGAINST FREE RADICALS
DPPH, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Antioxidants may help protect the body from damage caused by free radicals.
On leaf cottonwoods (Ceiba petandra Gaertn) contained flavonoids, saponins,
polyphenols and tannins. This study aims to determine the antioxidant activity of the
fraction n-hexane, ethyl acetate and water fractions of ethanolic extract of leaves of
cottonwoods against radical DPPH (1,1-diphenyl-2 pikrilhidrazil).

Leaf cottonwoods that have been dried and pulverized and then extracted by
the addition of 70% ethanol using the method of maceration for 5 days. The filtrate
was concentrated using a vacuum evaporator, extracts obtained and preparations
made by the fraction partitioned with n-hexane, ethyl acetate and water. Fractions
obtained were then tested using the DPPH antioxidant activity, positive control using
routine. Antioxidant testing done by making serial dilutions 5 concentration by
adding 4.0 ml of test solution (fractions) with 1.0 mL of 0.45 mM DPPH to obtain a
final volume of 5.0 ml. Activity against DPPH radical was measured by a
spectrophotometer at a wavelength of 517 nm with a time of 30 minutes and the price
is determined ICsp.

Results showed that the extract fractionation results ethanolic extract all
ethanolic extracts have antioxidant activity with 1Cs values, ethanolic extract 70.18
mg / ml, n-hexane fraction 161.31 ug / ml, the fraction of ethyl acetate 63.64 mg / ml,
the fraction of water 142 , 02 ug / ml. Antioxidant activity shown by the ethyl acetate
fraction.

Keywords: leaf cottonwoods, (Ceiba petandra Gaertn), antioxidants, DPPH
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini semboyan kembali ke alam (back to nature) banyak didengungkan
mulai dari perilaku hidup, pola makan dan pengobatan. Faktor pendorong utama
peningkatan penggunaan obat tradisional adalah umur harapan hidup yang semakin
panjang, meningkatnya prevalensi penyakit kronis, adanya kegagalan penggunaan
obat konvensional untuk pengobatan suatu penyakit tertentu terutama penyakit
degeneratif, dan adanya efek samping dari penggunaan obat kimia (Siswanto 2005).

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang mampu menghambat oksidasi
molekul lain. Tubuh manusia tidak mempunyai cadangan antioksidan dalam jumlah
berlebih, sehingga jika terjadi paparan radikal bebas berlebih maka tubuh
membutuhkan antioksidan eksogen (Sunarni 2005). Berdasarkan sumbernya ada dua
macam antioksidan yaitu antioksidan alami dan antioksidan buatan (sintetik). Telah
diketahui bahwa antioksidan sintetik contohnya butil hidroksi anisol (BHA)
memberikan suatu efek samping yang cukup berbahaya bagi kesehatan, yaitu
menyebabkan penyakit kanker. Sering dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mencari antioksidan alami (Simanjutak et al. 2004). Antioksidan dapat berupa enzim
(misalnya SOD, katalase, dan glutation peroksidase), vitamin (misalnya vitamin E, C,
A dan B-karoten), dan senyawa lain (misalnya flavonoid, albumin, bilirubin, dan lain-

lain) (Winarsi 2007).



Radikal bebas adalah molekul yang sangat reaktif karena memiliki elektron
yang tidak berpasangan dalam orbital luarnya sehingga dapat bereaksi dengan
molekul sel tubuh dengan cara mengikat elektron molekul sel tersebut. Radikal bebas
tersebut dapat mengoksidasi asam nukleat, protein, lemak bahkan DNA sel dan
menginisiasi timbulnya penyakit degeneratif seperti penyakit kanker, arteriosclerosis
serta gejala penuaan (Pratimasari 2009).

Daun randu (Ceiba pentandra Gaertn), banyak digunakan masyarakat untuk
pengobatan tradisional sebagai pengobatan penyakit saluran kencing dan gangguan
ginjal. Khasiat lain yang dipercaya masyarakat ialah sebagai obat batuk, diare, dan
penguat rambut (Mursito 2007). Diketahui bahwa daun randu dapat digunakan
sebagai obat batuk, obat mencret dan sebagai penguat rambut. Kandungan kKimia dari
daun randu (Ceiba pentandra Gaertn) mengandung saponin, flavonoida, polifenol,
tanin (Anonim 2000).

Flavonoid merupakan suatu kelompok fenol terbesar yang ditemukan di alam.
Flavonoid mempunyai kerangka dasar karbon yang terdiri atas 15 atom karbon,
dimana 2 cincin benzene (C6) terikat pada suatu rantai propane (C3) sehingga
membentuk susunan C6-C3-C6 (Markham 1998). Flavonoid telah menunjukkan
perannya sebagai antioksidan, antimutagenik, antineoplastik, dan aktifitas vasodilator
(Windono et al. 2001). Flavonoid banyak terdapat dalam tanaman, terikat pada gula
sebagai glikosida. Aglikon flavonoid merupakan polifenol karena mempunyai sifat
kimia senyawa fenol, yaitu bersifat agak asam sehingga dapat larut dalam basa.
Adanya gula yang terikat pada flavonoid cenderung menyebabkan flavonoid lebih

mudah larut dalam air (Robinson 1995). Flavonoid merupakan senyawa pereduksi



yang dapat menghambat banyak reaksi oksidasi secara enzim maupun koenzim.
Flavonoid bertindak sebagai penampung radikal hidroksi dan superoksida yang baik,
sehingga dapat melindungi membran lipid terhadap reaksi yang merusak (Robinson
1995). Polifenol merupakan metabolit sekunder tanaman yang mempunyai cincin
aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksil dan dibagi menjadi beberapa
kelompok berdasarkan jumlah cincin fenolik yaitu flavonoid, saponin dan tanin
(Xiuzhen et al. 2007). Tanin merupakan suatu zat kompleks yang terdapat campuran
polifenol yang sukar dipisahkan, mempunyai rasa sepat dan mempunyai kemampuan
menyamak kulit, sehingga dapat digunakan sebagai pertahanan bagi tumbuhan,
antioksidan, menghambat pertumbuhan tunas dapat mendenaturasi protein. Kelarutan
tanin adalah larut dalam air, tetapi tidak larut dalam pelarut organik nonpolar
(Robinson 1995). Saponin merupakan jenis glikosida yang banyak ditemukan dalam
tumbuhan dan diketahui mempunyai efek sebagai antimikroba, menghambat jamur,
melindungi tanaman dari serangan serangga, antivirus dan antioksidan (Harbone
1987).

Salah satu uji untuk menentukan aktivitas antioksidan penangkap radikal
bebas dengan menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Metode
DPPH ini memberikan informasi reaktivitas senyawa yang diuji dengan suatu radikal
stabil. Pengujian metode DPPH memberikan serapan kuat pada panjang gelombang
517 nm yang diikuti reaksi reduksi oleh senyawa antioksidan (Pokorny et al. 2001).
Metode DPPH memberikan informasi reaktivitas senyawa yang diuji dengan suatu
radikal. Metode DPPH memberikan serapan kuat pada panjang gelombang 517 nm

dengan warna violet gelap. Penangkap radikal bebas menyebabkan elektron menjadi



berpasangan yang menyebabkan penghilangan warna yang sebanding dengan jumlah
elektron yang diambil (Sunarni 2005). Pengujian metode DPPH merupakan senyawa
radikal bebas yang stabil dalam penyimpanannya apabila disimpan dalam bentuk
kering dan dalam kondisi penyimpanan yang baik. Metode ini cukup sederhana dan
mudah dikerjakan (Windono et al. 2001). Prinsip metode penangkapan radikal yaitu
pengukuran penangkapan radikal bebas sintetik dalam pelarut organik polar seperti
etanol atau metanol pada suhu kamar oleh suatu senyawa yang mempunyai aktivitas
antioksidan. Senyawa DPPH bereaksi dengan senyawa antioksidan melalui
pengambilan atom hidrogen dari senyawa antioksidan untuk mendapatkan elektron
(Pokorny et al. 2001).

Serbuk daun randu dimaserasi dengan etanolik hingga diperoleh ekstrak
etanolik. Ekstrak etanolik selanjutnya difraksinasi dengan pelarut n-heksan, etil
asetat, dan air. Fraksinasi bertujuan untuk memisahkan golongan utama kandungan
yang satu dengan kandungan yang lain, senyawa yang bersifat polar akan masuk ke
pelarut polar. Ekstrak etanolik daun randu (Ceiba petandra Gaertn) difraksinasi
dengan n-heksan, etil asetat, dan air bertujuan untuk memisahkan senyawa
berdasarkan sifatnya polar atau non polar, fase n-heksan akan melarutkan kandungan
kimia yang bersifat non polar misalnya minyak atsiri dan steroid. Etil asetat akan
melarutkan senyawa yang bersifat semi polar seperti flavonoid dan tanin selanjutnya
fase air akan melarutkan senyawa yang bersifat polar yaitu saponin (Susilowati
2010). Fraksinasi merupakan pemisahan senyawa menggunakan pelarut yang berbeda
polaritasnya untuk mendapatkan kandungan kimia dari golongan satu dengan

golongan lain, sehingga dihasilkan fraksi yang berbeda pula (Harbone 1987).



B. Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, didapatkan
permasalahan sebagai berikut:

Pertama, apakah fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak etanolik daun
randu (Ceiba pentandra Gaertn), memiliki aktivitas antioksidan penangkap radikal
DPPH?

Kedua, berapa besar potensi aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, etil asetat
dan air dari ekstrak etanolik daun randu (Ceiba pentandra Gaertn) sebagai peredam
radikal bebas DPPH yang dinyatakan dalam nilai 1Cs,?

Ketiga, bagaimana aktivitas fraksi teraktif jika dibandingkan dengan aktivitas

ekstrak etanolik berdasarkan nilai 1Cs?

C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan
fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak etanolik daun randu (Ceiba pentandra
Gaertn) serta menetapkan potensi aktivitas antioksidannya melalui parameter 1Cs
fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari ekstrak etanolik daun randu (Ceiba pentandra
Gaertn). Untuk mengetahui potensi antioksidan fraksi teraktif jika dibandingkan

dengan ekstrak etanolik daun randu.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuktikan aktivitas antioksidan daun
randu (Ceiba pentandra Gaertn) sehingga dapat digunakan sebagai alternatif dalam
pengembangan tanaman obat alami, dan sebagai pengobatan terhadap penyakit yang

disebabkan oleh efek radikal bebas.



